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INTISARI

Nur Baiti, Ainayah, Kusnadi, Purgiyanti, 2021, Evalasi Sifat Fisik Dan Uji
Aktivitas Antioksidan Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Buah Apel
Manalagi (Phyrus mallus S) Dengan Metode Spektrofotometri UV-VIS.

Kulit apel memiliki senyawa fitokimia seperti flawoid dan asam fenolik
yang membantu tubuh melawan radikal bebas. Padabudh apel ditemukan
sebagian senyawa flavonoid kuersetin dan turundifepol yang memiliki
potensi aktivitas antioksidan. Sediaan yang mengamdantioksidan salah
satunya dalam bentuk masker gel peel off. Penelitrd bertujuan untuk
mengetahui aktifitas antioksidan pada sediaan magilepeel off ekstrak kulit
buah apel manalagi dengan konsentrasi ekstrak %l ER 15%, dan F3 20%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivaasoksidan pada masker
gel peel offekstrak kulit buah apel manalagi dengan konsant#s, 15%, 20%.
Berdasarkan penelitian aktivitas antioksidan padakar gel peel off ekstrak kulit
apel manalagi pada konsentrasi 10%, 15%, dan 208fade metode DPPH
memiliki nilai 1Cso berturut-turut 39,11 pg/ml, 38,06 pg/ml, 38,59 milg/
kandungan antioksidan yang dihasilkan maskepgel offekstrak kulit buah apel
manalagi(Phyrus mallusS) bersifat sangat kuat, pada sediaan maskgregéloff
yang mengandung ekstrak kulit buah apel manalaghpoamemberikan efek
antioksidan.

Kata kunci: Ekstrak kulit apel, masker gel peel off, spektrofoetri, uji sifat
fisik, antioksidan



ABSTRACT

Nur Baiti, Ainayah, Kusnadi, Purgiyanti, 2021, Evalation of Physical
Properties and Antioxidant Activity Test of Gel Mask Peel Off Extract of
Manalagi Apple's Rind (Phyrus mallus S) Using UV-VIS Spectrophotometric
Method.

Apple peels have phytochemical compounds suchaasnfbids and
phenolic acids that help the body fight free ratscén apple skin, there are some
flavonoid compounds quercetin and polyphenol déxea that have the potential
for antioxidant activity. One of the preparatioiat contain antioxidants is in the
form of a peel off gel mask. This study aimed terdene the antioxidant activity
of the peel off gel mask formulation of Manalagpleprind extract, with extract
concentrations of F1 10%, F2 15%, and F3 20%.

Based on the research on the antioxidant activitthe peel off gel mask
of apple, peel extract of manalagi apple at a coicgion of 10%, 15%, and 20%
with the DPPH method, the d¢values are 39.11 pg / ml, 38.06 pg / ml, 38.59
respectively. ug / ml. The antioxidant contentdoiced by the peel off gel mask of
manalagi apple rind extract (Phyrus mallus S) isyv&rong, the peel off gel mask
preparation containing manalagi apple skin extraan provide antioxidant
effects.

Key words. Apple peel extract, peel off gel mask, spectrophetoy, physical
properties test, antioxidants.
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11

BAB |

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh dari papagolusi
lingkungan, terutama kuit wajah yang sering terpabeh sinar ultraviolet
(UV) akibatnya dapat menimbulkan masalah kulit sgeriput, penuaan,
jerawat dan pori kulit yang membesar, sehingga pekan hal yang
penting untuk merawat kulit itu sendiri (Grace ket 2015). Masker wajah
peel off merupakan salah satu jenis masker wajalg yaempunyai
keunggulan dalam penggunaanya yaitu dapat dengadahmdilepas atau
diangkat seperti membran elastis (Rahmawanty @&K.5). Masker wajah
peel off dapat meningkatkan hidrasi pada kulit kegkinan karena
adanya oklusi (Velasco et al., 2014).

Masker peel off merupakan sediaan kosmetik perawlatisit yang
berbentuk gel dan setelah diaplikasikan kekulitaoalwaktu tertentu
hingga mengering, sediaan ini akan membentuk lapita transparan
yang elastis, sehingga dapat dikelupaskan (Rahbt4)2 Penggunaan
masker wajah peel off bermanfaat untuk memperlsmkia merawat kulit
wajah dari masalah keriput, penuaan, jerawat dgatd@aga digunakan
untuk mengecilkan pori (Grace et al., 2015).

Kulit apel mengandung kuersetin zat yang dibutuhkguma

meningkatkan kadar antioksidan guna mencegah barbagacam



penyakit. Hasil penelitian menyatakan bahwa hanyd &pel, buah yang
memiliki kuersetin. Itu sama artinya apel mampu yeeilakan antioksidan
setara 1.500 mg vit. C dari ekstrak apel segar al@el ukuran medium.
Kuersetin merupakan golongan senyawa flavonol ypaling banyak
terdapat di alam dari pada jenis flavonoid yang.|&uersetin terdapat di
buah apel yang berfungsi sebagai antioksidan daragimg (Ratih Dyah
Pertiwi, dkk 2016)

Antioksidan alami biasanya lebih diminati daripadatioksidan
sintetik, karena tingkat keamanannya lebih baikrdfifani, 2015).
Antioksidan sudah dikenal untuk memperlambat bgdzetanda penuaan
secara fisik dengan mengurangi keriput dan memkulit bercahaya
alami (Ramadhan, 2015). Tanaman yang berpotensiilikielkhasiat
sebagai antioksidan adalah tanaman apel (Yunigkio, 2014). Buah apel
mengandung zat antioksidan yang sangat bagus Wkes&hatan kulit
(Jaelani, 2009). Menurut institut kanker nasionahekika Serikat, apel
mengandung flavonoid paling banyak jika dibandimgldengan buah-
buahan yang lain (Ramadhan, 2015). Kulit apel mkmgenyawa
fitokimia seperti flavonoid dan asam fenolik yangembantu tubuh
melawan radikal bebas (Jauhary, 2016). Pada kuéhkapel ditemukan
sebagian senyawa flavonoid kuersetin dan turunéfepol yang memiliki
potensi aktivitas antioksidan. Senyawa polifenahg/derkandung dalam

kulit buah apel diantaranya kuersetin glikosidateken, epikatein,



1.2

prosianidin, phloridzin, phloretin glikosida, dasaan klorogenat (Nurarita
Fadila Zesiorani dkk, 2016).

Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi serayantioksidan
adalah 2,Diphenytl1-Picrylhydrazil (DPPH). Kelebihaun menggunakan
metode DPPH adalah metode yang sederhana, mudamelagunakan
sampel dalam jumlah kecil. Suatu senyawa memikkivdias antioksidan
apabila senyawa tersebut mampu mendonorkan atoraogeithya untuk
berikatan dengan DPPH membentuk DPPH tereduksi ifR&012).
Parameter untuk menginter/pretasikan hasil penguglangan metode
DPPH adalah Effective Concentration(EGso). (Anna, 2019) telah
menggunakan metode DPPH dalam menentukan aktauti@eksidansari
buah apel varietas Manalagi dan AnnRenelitian (Anna, 2019) juga
menggunakan DPPH untuk menentukan komponen ardexksdalam
kulit apel.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, pigalini bertujuam
untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstraktkiliah apel manalagi

dengan metode Spektrofotometri UV-Vis.

RUMUSAN MASALAH
1. Apakah ekstrak kulit buah apel manalagi dapat ditdasikan dalam

sediaan masker gpkel-offsebagai antioksidan?

2. Apakah sediaan masker gael-offyang mengandung ekstrak kulit buah

apel manalagi mampu memberikan efek antioksidan?



BATASAN MASALAH
Pada penelitian ini pembatasan masalah meliputi

1. Sampel kulit buah apel yang digunakan dalam péselihi diperoleh
dari Pasar Sumurpanggang, Kota Tegal.

2. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitianadalah metode
maserasi dengan pelarut etanol 96%.

3. ldentifikasi senyawa antioksidan pada sediaan mamggn
Spektrofotometri UV-Vis.

4. Sifat fisik gel yang diujikan antara lain uji orgdeptis, pH,
homogenitas, daya sebar, daya lekat, daya proteksi.

5. ldentifikasi sampel pada sediaan menggunakan nik&pk.

6. Uji identifikasi flavonoid dengan menggunakan wektatif.

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak kulit buah apel atagn dapat
diformulasikan dalam sediaan maskergel-offsebagai antioksidan.

2. Untuk mengetahui apakah sediaan masker gekl-off yang
mengandung ekstrak kulit buah apel manalagi mamgmlmerikan efek

antioksidan.
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MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai sumbfrinasi tentang
ekstrak kulit buah apel manalagi dapat diformulasikdalam sediaan
masker peel-off sebagai antioksidan dan sebagabeumformasi tentang
sediaan masker ggeel-off yang mengandung ekstrak kulit buah apel

manalagi mampu memberikan efek antioksidan.



1.6

KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1.1Keaslian Penelitian

Vis

. Sutriningsih Mufllhuna,.
Tiara Ayu Sukmawati, .
No dan Irna : Ainayah Nur
Pembeda Nanda . . Mumtihanah !
Wida Astuti ) Baeti (2020)
(2018) (2016) Mursid
(2019)

1. Judul Uji Uji Formulasi Evaluasi

Penelitian  Aktivitas Antioksidan Dan Evaluasi Sifat  Fisik
Antioksida Dan Masker Gel Dan Uji
n Pada Formulasi Peel Off Aktivitas
Sediaan Sediaan Ekstrak Antioksidan
Masker Gel Masker Peel Etanol Kulit Masker Gel
Peel Off Off Dari Buah Apel Peel Off
Perasan Ekstrak Biji (Phyrus Ekstrak Kulit
Labu Siam Alpukat mallus D) Buah
(Sechium  (Persea Sebagai Apel(Phyrus
Edule americana  Antioksidan Mallus S)

Mill) Dengan Dengan
Perbedaan Metode
Konsentrasi Spektrofoto
PVA metri  UV-
(Polivinil Vis
Alkohol)

2. Sampel Perasan Ekstrak Biji Ekstrak Ekstrak Kulit
(Subjek) Labu Siam Alpukat Etanol Kulit Buah Apel
Penelitian  (Sechium (Persea Buah Apel (Phyrus

Edule americana  (Phyrus mallusS)
Mill ) mallus L)

3. Variabel Masker Masker Peel Masker Peel Masker Peel
Penelitan  Gell Peel Off, Off. Off.

Off, Antioksidan, Antioksidan, Antioksidan,

Antioksida Biji Alpukat  Ekstrak Ekstrak Kulit

n, Perasan Etanol Kulit Buah Apel

Labu Siam Buah Apel (Phyrus
(Phyrus mallusS)
mallus L)

4. Metode Maserasi  Maserasi Maserasi darMaserasi dan
Penelitian  dan optimasi Spektrofoto

Spektrofot metri  UV-
ometri UV- Vis




Lanjutan Tabel 1.1Keaslian Penelitian

Muflihuna,
Tiara Ayu  Sutriningsih  Sukmawati, Ainayah
No. Pembeda Nanda dan Irna Wida Mumtihanah Nur Baeti
(2018) Astuti (2016) Mursid (2020)
(2019)
5. Hasil Sediaan Ekstrak  biji Dari Sediaan
penelitian masker Gel alpukat keseluruhan masker gel
Peel Off mempunyai  penguiji peel off
perasan aktivitas memenuhi  ekstrak
labu siam antioksidan persyaratan kulit apel
yang dengan nilai farmaseutika manalagi
memiliki IC50 sebesardan setelahyang
aktivitas 15,39 ppm. kondisi memiliki
antioksidan Dan dipaksakan aktivitas
yang paling perbedaan tidak antioksidan
tinggi pada konsentrasi mengalami  pada
formulasi PVA perubahan formula I,
Il dengan berpengaruh yang berarti. Il, dan Il
konsentrasi terhadap yaitu 1Gso
30% viskositas dan sebesar
sebesar waktu 39,11
287,54 mengering ug/ml,
pg/ml. sediaan tetapi 38,06
tidak _ ¢ g/ml, dan
mempengaruhi 3859
pH  sediaan ’/ml
masker  peel #gime
off, sehingga
ketiga formula
masker peel
off tidak

menimbulkan
iritasi.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1Tinjauan Pustaka

2.1.1 Kulit Buah Apel Manalagi

Gambar 2.1Buah Apel Manalagi
(sumber : Dokumentasi Pribadi 2020)

1. Klasifikasi Tanaman Apel
Kingdom : Plantae
Divisio . Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Klas : Dicotyledonae
Ordo : Rosales
Famili : Rosaceae
Genus : Malus

Spesies Malus sylvestris Mill



2. Buah Apel (Phyrus mallus S)

Buah apel adalah salah satu diantara buah favangy
termasuk dalam keluarga mawar-mawaran atau Rosaceae
(Jaelani, 2009 dalam Aruan, 2017). Apel pertama dithnam
di sebelah selatan Caucasus, kemudian menyebawatelaut
Kaspia ke Eropa. Selanjutnya menyebar ke darat#n Bsur
Raya (Untung, 1996 dalam Aruan, 2017). Di Indondsiaaman
ini tumbuh subur di Batu, Malang dan wilayah sekiya
(Jaelani, 2009 dalam Aruan, 2017).

Apel adalah tanaman yang berasal dari daerah gifhtro
Kemudian tanaman ini mulai dibudidayakan di daetraipik
(Untung, 1996 dalam Aruan, 2017). Kemampuan adaptas
tanaman buah ini memang luar biasa. Bahkan di keslaryang
beriklim tropis apel tumbuh baik. Syarat tempatgeman ada
di daerah bertinggian sekitar 760L.200 m dpl. Sinar matahari
sangat berperan dalam pertumbuhan apel. Selaiaptl,yang
ditanam di daerah bercurah hujan tinggi rasanya @k risiko
terserang jamur cukup tingi. Tanah ber-pH 7, begpegan
bagus, dan bersolum dalam merupakan tempat tumalingp
ideal bagi tanaman apel (Untung, 1996 dalam Ar@amhy).

3. Kandungan Buah Apel Phyrus mallus S)
Buah apel merupakan salah satu buah yang palimgser

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Kandungaryasem
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kimia terbesar pada buah apel adalah senyawa fhéatan
senyawa fenol. Flavonoid sebagai antioksidan inik@ng
melindungi hati dari kerusakan akibat radikal beftagar, 2009
dalam Nurarita Fadila Zesiorani, 2016).

Kulit buah apel mengandung total senyawa fenol yang
lebih kaya dibandingkan daging buahnya yaitu kuerse
glikosida sebesar 82,6% (kuersetin-3-galaktosidaerdetin-3-
glukosida, kuersetin-3-ramnosida), sianidin glikiasi katekin,
prosianidin, phloridzin, phloretin glikosida, dan sam
klorogenat. Kuersetin yang terdapat dalam kulit howspel
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi sehinggiapat
digunakan untuk menangkal senyawa radikal bebadaldim

tubuh (Dewi, 2014).

2.1.2 Manfaat Buah Apel

Menurut institut kanker nasional Amerika Serikapela
mengandung flavonoid paling banyak. Zat ini mampenmitiki
kemampuan melindungi sel dari radikal bebas demgenetralsir
efek buruknya terhadap sel tubuh (Ramdhan, 201&)| Manalagi
merupakan buah yang kaya akan serat dan antiokgatentinggi.
Kulitnya yang berwarna merah atau hijau memilikindtangan
guercetin yang berfungsi sebagai antioksidan dati-aging

(Ramadhan, 2015).
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Apel juga bermanfaat untuk mempertahankan tekaasahg
menstabilkan gula darah, mempertahankan kesehasarsyaraf,
agen antikanker, dan obat jantung yang baik. Apgh jberfungsi
mengontrol keluarnya insulin agar tidak berlebihaBila
dikonsumsi secara teratur, apel dapat menjagarkbaegan gula
darah (Aruan, 2017).

Apel mengandung vitamin B dan C yang penting untuk
mempertahankan kesehatan urat syaraf. Vitamin G@ngeantuk

pembentukan tulang dan gigi (Aruan, 2017).

2.1.3 Ekstraksi

Ekstraksi adalah penarikan zat utama yang diingindari
bahan awal obat dengan menggunakan pelarut yangi sémana
zat yang diinginkan larut. Bahan awal obat yangabalr dari
tumbuh-tumbuhan atau hewan tidak perlu diproseh l&mjut
kecuali dikumpulkaan dan dikeringkan. karena tigghdm obat
berisi sejumlah unsur yang dapat larut dalam petartentu, hasil
ektraksi disebut "ekstrak" tidak hanya mengandwatg snsur saja
tetapi berbagai macam unsur, tergantung pada aingt gigunakan
dan kondisi dari ekstraksi (Rizchi Amelia, 2019).

Proses ekstraksi dapat melalui tahap menjadi : patah
serbuk, pembasahan, penyarian, dan pemekatanmSpstéarut
yang digunakan dalam melarutkan jumlah yang maksirdari zat

yang tidak diinginkan (Rizchi Amelia, 2019).
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2.1.4 Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan yang dapat berupa kerimgalkelan
cair, dibuat dengan menyari simplisia nabati atewani menurut
cara yang sesuai, yaitu maserasi, perkolasi, atwyegouhan
dengan air mendidih. Sebagai cairan penyari digamadir, eter,

atau campuran etanol dan air. Penyarian dilakukaardoengaruh

cahaya matahari langsung. Pembuatan sediaan ekstrak

dimaksudkan agar zat berkhasiat yang terdapat diadantuk yang
mempunyai kadar yang tinggi dan hal ini memudahlzat
berkhasiat dapat diatur dosisnya (Anief, 2010).iengan ekstrak
adalah zat berkhasiat yang terdapat di simplisianddentuk yang
mempunyai kadar tinggi, zat berkhasiat lebih mudhtur

dosisnya, untuk menstandarisasi kandungan sehingggamin

keseragaman mutu, keamanan dan khasiat produk akhir

(Anief, 2010). Menurut (Rizchi Amelia, 2019) ek#tra

dikelompakkan atas dasar sifatnya, yaitu :

1. Ekstrak encer adalah sedian yang memiliki konssteemacam
madu dan dapat dituang.

2. Ekstrak kental adalah sediaan yang dilihat dalaad&an dingin
dan tidak dapat dituang. Kandungan airnya berjunsiampai
30%. Tingginya kandungan air menyebabkan ketidhkata

sediaan obat karena tercemar bakteri.
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3. Ekstrak kering dalah sediaan yang memiliki konsemtkering
dan mudah dituang, sebaiknya memiliki kandunganb&dm
tidak lebih dari 5%.

4. Ekstrak cair, ekstrak yang dibuat sedemikiannyainggia 1

bagian simplisia sesuai dengan 2 bagian ekstrak cai

2.1.5 Maserasi

Maseras (macerare = mengairi atau melunakkan) ladala
ekstraksi yang paling mudah. Bahan jamu yang dikalu sesuai
dengan Farmakope (umumnya dipotong-potong ataurbdike
kasarkan) disatukan dengan bahan ekstraksi. Depssebut
disimpan terlindung dari cahaya langsung (mencegaksi yang
dikatalisis cahaya atau perubahan warna) dan dikd@onbali.
Waktu maserasi kira-kira selama 5 hari hal ini kmeembiarkan
jalannya larutan bahan kandungan jamu dari selkrugng
terbentuk pada penghalusan, ekstraksi difusi ddrab kandungan
dari sel yang masih utuh. Keadaan diam selama masser
menyebabkan turunnya perpindahan bahan aktif. Setemritis
pada suatu maserasi, suatu penyumbatan dan dermgaikiah
ekstraksi absoluté tidaklah mungkin. Semakin besabandingan
jamu terhadap cairan ekstraksi, akan semakin basil tyang
diperoleh (Rizchi Amelia, 2019).

Kecuali dinyatakan lain, maserasi dilakukan sebbagakut :

sepuluh bagian simplisia atau campuran simplisizgde derajat
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halus yang cocok dimasukkan kedalam sebuah bdgnalituangi
75 bagian caira penyari, ditutup dan dibiarkan reala5 hari
terlindung dari cahaya sambil sering diaduk. Shteta hari
campuran tersebut diserkai, diperas, dicuci am@astgngan
cairan penyari secukupnya hingga diperoleh 100amagiLalu
maserat dipindah dalam bejana tertutup dan dibmadtiéempat
sejuk, terlindung dari cahaya selama 2 hari, kearudhaserat
disaring (Anief, 2010).

Keuntungan maserasi yaitu cara pengerjaan danapeamal
yang digunakan sederhana dan mudah diusahakanngseda
kerugiannya yaitu waktu yang diperlukan untuk mésgeksi
sampel cukup lama, tidak dapat digunakan untukrbaahan yang
mempunyai tekstur keras, serta penyariannya kussergpurna

(Rizchi Amelia, 2019).

2.1.6 Antioksidan
Antioksidan  adalah senyawa kimia yang dapat
menyumbangkan satu atau lebih elektron pada radikdlas,
sehingga radikal bebas tersebut dapat diredam (A.Autri dan
Hidajati, 2015). Antioksidan bekerja dengan caranado@orkan
satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat atksséhingga
aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa dihambaseknbangan
oksidan dan antioksidan sangat penting karena ib@nkdengan

berfungsinya sistem imunitas tubuh (Damayanthi @Ki,0).
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Antioksidan adalah unsur kimia atau biologi yangata
menetralisasi potensi kerusakan yang disebabkah mdeikal
bebas tadi. Berdasarkan mekanisme kerjanya, aidaks
diklarifikasikan menjadi dua kategori, yaitu ansakan pencegah
dan antioksidan pemutus rantai. Antioksidan pentelekerja
dengan menghambat pembentukeactive oxygen speci€ROS),
seperti enzim katalase, peroksidase, superoksisiautiise, dan
transferin. Antioksidan pemutus rantai merupakamya@a yang
menangkap radikal oksigen kemudian memutus rargaksi
radikal, contohnya vitamin C, vitamin E, asam udailjrubin,
polifenol, dan sebagainya. Antioksidan pemutus aiantemiliki
dua jalur reaksi. Jalur pertama merupakan jalunsfex atom
hidrogen dengan mekanisme radikal oksigen menanpkagen
dan antioksidan, sedangkan jalur kedua, antioksml@ndeaktivasi
radikal bebas dengan transfer elektron tunggalnsfea elektron
tunggal sangat dipengaruhi oleh kestabilan pelpaga muatan
tertentu (Aisyah, 2018).

Beberapa antioksidan endogen (seperti enzim sujoerox
dismutase dan katealase) dihasilkan oleh tuburangg@n yang
lain seperti vitamin A, Cdan E merupakan antioksidan eksogen
yang harus didapat dari luar tubuh seperti bualnduaan sayur-
sayuran. Antioksidan mampu melindungi sel dari dfekbahaya

radikal bebas oksigen reaktif, yang dikaitkan sebgmenyebab
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berbagai penyakit, seperti penyakit-penyakit dedeteanker dan

proses penuaan dini (Handayani, 2016).

Masker
Masker adalah produk kosmetik yang menerapkan iprins
Occlusive Dressing Treatment (ODT) pada ilmu deohogi yaitu
teknologi absorpsi perkutan dengan menempelkanu sseaput
atau membran pada kulit sehingga membentuk ruangteetutup
antara masker dan kulit untuk membantu penyerajet @.u,
2010; Lee, 2013). Masker yang diaplikasikan padgahlvakan
menyebabkan suhu kulit wajah meningkat (x1°C) sgdn
peredaran darah kulit meningkat, mempercepat pengawmasisa
metabolisme kulit, meningkatkan kadar oksigen pldé maka
pori-pori secara perlahan membuka dan membantutipsneat
aktif ke dalam kulit 5 hingga 50 kali dibanding seh lain (Lu,
2010; Lee, 2013).
Menurut Mitsui (1997), Lu (2010), dan Lee (2013)nip-
jenis masker adalah sebagai berikut:
1. Tipe peel off
Prinsip masker peel-off yaitu dengan memanfaatkan
filming agent yang melekat pada kulit sehingga saasker
kering akan terbentuk lapisan film tipis. Ketikdegiaskan, sel-

sel kulit mati dan kotoran pada pori akan ikutdpds bersama
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dengan lapisan film tersebut. Keuntungan: dapapaercepat
membersihkan pori, memutihkan, dan membersihkarekiom
2. Tipe wash off

Tipe masker ini tidak akan membentuk film pada tkaérbagi

menjadi 4 jenis yaitu:

a. Tipe mud pack
Kegunaan utama tipe ini adalah membersihkan dan
melembapkan. Bahan yang digunakan adalah kaolin,
bentonit, lumpur alami, serbuk kacangkacangan, dan
sebagainya. Keuntungan: mengandung surfaktan dan ai
sehingga mampu melunakkan dan membersihkan seblitm ku
yang telah mengeras. Kerugian: mampu terkontaminasi
bakteri sehingga perlu penambahan pengawet yangakan
dan sulit untuk dibersihkan.

b. Tipe krim
Merupakan tipe krim emulsi minyak dalam air. Kegama
utamanya adalah untuk melembapkan kulit karenalkageh
minyak tumbuhan serta mampu melunakkan sel kuliti ma
dan komedo. Keuntungan: dapat digunakan pada semua
bagian kulit dan cocok digunakan untuk kulit yang
berkeriput. Kerugian: penggunaan kurang praktistlupe
dicuci, dan penggunaan yang Kkurang tepat dapat

menimbulkan masalah jerawat.
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c. Tipe gel

Merupakan gel transparan atau semi transparan genugt

menggunakan polimer larut air, sering ditambahkan

humektan seperti gliserin. Keuntungan: cocok unkukt
sensitif. Kerugian: penggunaan kurang praktis, updrtuci
dengan air.

d. Tipe sheet

Umumnya menggunakan bahan non woven yang diresapi

dengan losion atau essence yang kemudian didiap&da

kulit wajah hingga meresap pada kulit. Keuntunganysitu

memberikan efek dingin, nyaman digunakan serta

pemakaiannya praktis.

2.1.8 Gel

Gel nerupukan sistem semi padat terdiri dari susipgang
dibuat dari partikel organik yang kecil atau molektganik yang
besar, Terpenetrasi oleh suatu cairan (Handayahg)2

Gel, kadang - kadang disebut jeli, merupakan sistemii
padat terdiri dari suspensi yang dibuat dari pattdnorganik yang
kecil atau molekul organik yang besar, terpenetmsh suatu
cairan (Suyudi, 2014), Gel mempunyai kekakuan ydisgbabkan
oleh jaringan yang saling menganyam dari fase dpedsi yang
mengurung dan saling memegang medium pendispasib&an

temperatur depat menyebahkan gel tertentu mendap&tmbali
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bentuk sol atau bentuk cairnya. Juga beberapa gejaai encer
setelah pengocokan dan segera menjadi setengahgiadgadat
kembali setelah dibiarkan tidak terganggu untukebaba waktu,
peristiwa ini dikenal sebagai tiksotropi (Suyudi12).

Gel dapat dikelompakan menjadipophilic gels dan
hydrophilic gels Lipuphilic gels (oleogel) merupakan gel basis
yang terdiri dari paraffin cair, polietilen ataunyak lemak yang
ditambah dergan silika koloid atau sabun alumunatau seng.
Sedangkarmydrophylic gelsbasisnya terbuat dari air, gliserol atau
propilen glikol, yang ditamhalgelling agent seperti amilum,
turunan selulosa, carbomer dan magnesium-alumingilikat
(Suyudi, 2014).

Menurut karakteristiknya, cairan yang ada dalam dggat
dibedakan menjadi gel hidrofobik (olengel) dan bitik. Olengel
merupakan sediaan yang dapat dioleskan, yang mdmgarkadar
air yang rendah. Hydrogel merupakan sediaan yangatda
dioleskan, yang terbentuk melalui terbatas bahahkranzolekul
organic atau seayawa anorganik. Hydrogel sangabkcgada
pemakaian dikulit, setelah kering akan meninggalkgpisan -
lapisan tipis tembus pandang, elastis dengan delat Itinggi.
Pelepasan obatnya dinilai sangat bagus. Bahanyabdtlepaskan
dalam waktu singkat dan nyaris sempurna dari petahya

(Handayani, 2016).
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Beberapa keuntungan sediann gel seperti kemampuan

penyebarannya bai pada kulit, efek dingin yangsdkan melalui
penguapan lembab dari kulit, tidak ada penghamldataysi secara
fisiologis, kemudian pencucian nya dengan air, ylagk dan

pelepasan obatnya yang baik (Handayani, 2016)

Masker Gel Peel-Off

Masker gel peel-off merupakan masker yang terbwai d
bahan polimer seperti polivinil alkohol dan bahepesti lateks dan
senyawa karet alam (Shai et al., 2009 dalam Ar2@hy7). Masker
gel peel-off merupakan sediaan kosmetik perawatalit ikang
berbentuk gel dan setelah diaplikasikan ke kulitamia waktu
tertentu hingga mengering, sediaan ini akan memkelapisan
film transparan yang elastis, sehingga dapat dieslkan (Rahim,
2014). Sediaan farmasi dalam bentuk gel banyakndikan dalam
sediaan kosmetik. Gel disukai karena kandunganyaicukup
besar, sehingga terasa dingin pada kulit, mudaleskan, tidak
berminyak, mudah dicuci, elastis, serta pelepadaatnga baik
(Kuncari, 2014).

Masker wajah peel-off dengan polyvinil alkohol daite
diaplikasikan pada kulit hingga mengering akandgtbk lapisan
film transparan pada kulit wajah. Ketika dilepaskaal-sel kulit
mati dan kotoran pada pori akan ikut terlepas Ineasaengan

lapisan film tersebut. Masker peel-off memiliki leebpa manfaat
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diantaranya mampu merilekskan otot-otot wajah, nesibkan,
menyegarkan, melembabkan, melembutkan kulit wajehtas
mampu membersihkan kotoran dan dapat mengangkaelskullit

mati pada wajah (Aruan, 2017).

2.1.10Evaluasi Gel
1. Uji organoleptis

Uji organoleptis dimaksudkan untuk melihat tampiiiaik
Suatu sediaan. Dilakukan dengan cara mengamatulbey,
warna, rasa dan bau gel. Hal ini bertujuan untukgetahui gel
yang dibuat sesual dengan warna dan bau perasag yan
digunakan (Juwita dkk, 2013).

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara mengambil 1
gram gel kulit buah apel pada bagian atas, tenda,bawah
kemadian dioleskan pada sekeping kaca transparamai jika
terjadi pemisahan fase.

Uji homageniras hertujuan untuk mengetahui apakah
pencampuran masing-masing komponen dalam pembgatan
tercampur merata atau tidak(Juwita dkk, 2013).

3. Uji daya sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kualgab

yang dapat menyebar pada kulit dengan cepat putabergkan

efek terapinya dan untuk mengetahul kelunakans#atiaan gel
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untuk dioleskan pada kulit. Daya sebar 5-7 cm mgrkan
konsistensi semisolid yang sangat nyaman dalamgoeagn
(Aponno dkk, 2014).

Sediaan gel ditimbang sebanyak 0,5 gram,laluakietn
gel pada kaca bulat yang dibawahnya disertai dersiata
milimeter. kemudian ditutup dengan menggunakan Kaoa
yang telah ditimbang dan dibiarkan selama satu tndalu
diukur diameter sebarnya, setelah 1 menit, ditakdralbeban
50 gram dan dibiarkan 1 menit, kemudian diukur dfim
sebamya. Hal yang sama dilakukan tiap 1 menit denga
penambahan beban 50 gram secara terus-menerusahingg
diperoleh diameter yang cukup untuk mellhat pengdrebah
terhadap diameter sebar gel. Uji ini dilakukan sgh& tiga kali
(Aisah, 2018).

. Uji pengukuran pH

Uji pH dilakukan dengan cara mengukur pH
menggunakan kertas indikutar pH. Mengoleskan sedjki
pada stik pH, lalu mencocokan warna stik pH yarwaslikan
dengan melihat indikator pH.

Uji pH bertujuan untuk melihat tingkat keasamaniazal
gel untuk menjamin sedian gel tidak menyebabkdasiripada

kulit (Aisah, 2018).
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5. Uji daya lekat
Gel dilakukan diatas objek glass, kemudian objedsgl
yang lain diletakkan dlatasnya dan ditekan dengdorab seberat
1 kg selama 5 menit. Selanjutnya objek glass dipagada alat
uji. Kemudian beban seberat 80 g dilepaskan damtatic
waktunya sehingga kedua objek glass tersebut #elep
(Dewantari dan Sugihartini, 2015).
6. Uji daya proteksi
Uji daya proteksi penting untuk mengevaluasii saaligel
yang dibuat, dengan uji ini dapat diketahui sejadna gel
dapat memberikan efek proteksi terhadap iritasiangk panas
dan kimla. Hal ini untuk mencapai kriteria gel yabgik
sehingga dapat memberikan efek terapi yang diharapk

(Aisah, 2018).

2.1.11Spektrofotometri UV-Vis
Spektrofotometri UV-Vis merupakan alat yang diguemak
untuk mengukur serapan yang dihasilkan dari ingraknia
antara radiasi elektromagnetik dengan molekul atam dari
suatu zat kimia pada daerah ultra violet 290-32Q nSuatu
spektrofotometri UV-Vis tersusun dari sumber spakitampak
yang kontinyu, mono kromator, sel pengabsorbsi kutdtutan

sampel atau blanko dan suatu alat untuk mengukrgdpan
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absorbsi antara sampel dan blanko maupun pemba(dima

Maeda Novieolla 2019).

Thermal .:r-!-i';“; e
o [

Gambar 2.2 Alat Spektrofotometri (dokumen pribadi)

2.1.12 Uji Aktivitas Antioksidan
Aktivitas antioksidan merupakan kemampuan anticsid

untuk menghambat aktivitas radikal bebas (Aisall820

DPPH merupakan radikal bebas stabil pada suhu kamar

dan sering digunakan untuk menilai aktivitas argid&n

beberapa senyawa atau ekstrak bahan alam. Interaksi

antioksidan dengan DPPH baik secara transfer elecitau
radikal hydrogen pada DPPH akan menetralkan kara&tgkal

bebas dari DPPH. Metode ini dipilih karena sedeshamudah,
cepat, dan peka, serta hanya memerlukan sedikpedammtuk
evaluasi aktivitas antioksidan dari senyawa baltem aehingga
digunakan secara luas untuk menguji kemampuan senyang
berperan sebagai pendonor electron. DPPH memikkvitas

penangkap radikal bebas yang tinggi dalam pelargark
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polar, seperti metanol atau etanol pada suhu kabBPH
disertai dengan penurunan serapan pada panjangniosig
515-517 nm (Handayani, 2016).

Aktivitas antioksdian dari sampel dinyatakan dal&mn
inhibisi terhadap radikal bebas DPPH. Aktivitas i@kgidan
menunjukan kemampuan suatu antioksidan dalam menigta
radikal bebas yang dinyatakan dalam persen (Yont#hisi ini
diperoleh dari perbedaan serapan antara absorti2RBH
(kontrol) dengan absorban sampel yang diukur dengan
spekrtrofotometer UV-VIS yang dinyatakan dengarsaeraan

berikut :

Abs.kontrol-Abssampei
Abz.kontrol

% inhibisi = x 100%

Keterangan:
Absorbansi kontrol = Absorbansi tidak mengandunga
Absorbansi sampel = Absorbansi sampel

Larutan DPPH yang awalnya berwarna ungu setelah
bereaksi dengan antioksidan alami akan membentuthawa
kuning. Semakin tinggi kandungan antioksidan malkana
ungu pada larutan DPPH akan semakin berkurang dan
membentuk warna kuning. Dalam uji ini metanol begdsi
sebagai pelarut, sedangkan inkubasi pada suhu 37° C

dimaksudkan untuk mengoptimalkan aktivitas DPPkhdiy uji
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DPPH adalah penghilangan warna untuk mengukur Kapas
antioksidan yang langsung menjangkau radikal DPRHRgan
pemantauan absorbansi pada panjang gelombang meRksim
menggunakan spektrofotometer. Radikal DPPH dengeogan
organic terpusat adalah radikal bebas stabil demgana ungu
gelap yang ketika direduksi menjadi bentuk nonraldigleh

antioksidan menjadi warna kuning (Aisah, 2018).

2.2 Hipotesis
1. Ekstrak kulit buah apel hijau dapat diformulasikdalam sediaan
masker gepeel offsebagai antioksidan.
2. Sediaan maskepeel off yang mengandung ekstrak kulit buah apel

hijau mampu memberikan efek antioksidan.



3.1

3.2

BAB Il

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian
Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalada atau
tidaknya aktivitas antioksidan pada sediaan magkérmpeel off ekstrak

kulit buah apel manalagPtiyrus mallusS)

Sempel Dan Teknik Sampling

Sampel adalah bagian yang diambil dari populasigyarenjadi
objek penelitian. Sampel yang digunakan dalam pterelini adalah
masker gel peel off ekstrak kulit buah apel manalRyrus mallusS)
yang diperoleh dari Pasar Sumurpanggang, Kecan&iamrpanggang,
Kota Tegal dan bahan-bahan lainnya yang didapailanLaboratorium
Politeknik Harapan Bersama Tegal. Teknik samplindalah cara
pengambilan sampel agar dapat mewakili karaktkristan jumlah
populasinya. Teknik sampling yang digunakan dalameptian ini adalah
pengambilan kulit buah apel manalafihyrus mallusS) dengan cara
simple random sampling, yaitu pengambilan sampereeacak sederhana

tanpa memperhatikan ukuran dalam populasi tersebut.

27
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3.3 Variabel penelitian
Variabel penelitian dapat diklasifikasikan kedalamwariabel, meliputi :
1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah faktor faktor yang menjadkogo
permasalahan yang ingin diteliti atau penyebab atawatu gejala.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah konssingestrak kulit buah
apel manalagiRhyrus mallusS).
2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruiuamenjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Rahmat, 2WHE3jabel terikat
dalam penelitian ini yaitu uji sifat fisik dan Ufiktivitas Antioksidan
sediaan masker geel peel off ekstrak kulit buah egamalagi Phyrus
mallus S). Sifat fisik dari gel antara lain Uji Organdlisp Uji pH, Uji
Daya Lekat, Uji Daya Sebar, Uji Daya Proteksi dgnrHdmogenitas.
3. Variabel Terkontrol
Variabel terkontrol adalah variabel yang dibuatdtan sehingga
tidak mempengaruhi variabel yang akan diteliti. isfoel terkontrol
pada penelitian ini adalah metode ekstraksi, ufatsfisik, uji

antioksidan.
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3.4 Teknik pengumpulan data
3.4.1 Pengumpulan Data

1. Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif daankitatif.

2. Metode pengumpulan data menggunakan eksperimen
Laboratorium Politeknik Harapan Bersama Kota Tegal.

3.4.2 Alat Dan Bahan Yang Digunakkan
1. Alat
Peralatan yang digunakan bejana maserasi, timbangan

blender, timbangan analitik, batang pengaduk, gigtes, labu
erlenmayer 500 ml, kompor spirtus. Adapun alat yang
digunakan untuk pembuatan gel meliputi timbangaalitq
cawan uap, mortir, stemfer, batang pengaduk, katzi,a
kertas perkamen, sudip, penangas air, pot salep uAtuk uji
sifat fisik meliputi alat uji daya lekat, alat Waya sebar, alat
uji daya proteksi, alat uji homogenitas, uji orgleptis, kertas
saring dan kertas indikasi Ph.

2. Bahan

Bahan — bahan yang akan digunakan dalam penghiian

adalah ekstrak kulit buah apel hijau. Bahan penyugal
antara lain PVA, HPMC, Propilen glikol, Metil paeay Propil

paraben, Etanol 96%, dan Aquades.
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3.5Cara Kerja
1. Pengambilan
Serbuk kulit buah apel yang digunkan untuk pembuata
masker gel peel off, diperoleh dari buah apel nagiatang dibeli
dipasar sumurpanggang Kota Tegal.

2. Proses Pengeringan

menyiapkan buah apel manalagi

V

kemudian mencuci buah apel manalagi dengan air atieng

V

memisahkan antara kulit dan buah dengan cara meadwah ape
hijau dengan tipis, keringkan dibawah sinar matahar

v

kemudian blender untuk dijadikan serbuk

Gambar 3.1 Skema proses pengeringan kulit apel hijau
(sumber: Gurning dkk, 2016)
3. Uji Mikroskop
Uji mikroskopis dilakukan dengan cara menyiapkan
mikroskop. Lalu mengambil sedikit serbuk buah kuépel
manalagi dan tempatkan diobjek glass. Kemudian teehdengan

aguadest 1-2 tetes dan tutup dengan deg glaskhirem@engamati
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simplisia menggunakan mikroskop dan mencatat garfnhgmen-

fragmennya (Aisah, 2018).

Menyiapkan mikroskop, lalu mengamil sedikit sertaukt
buah apel manalagi, tempatkan diobjek glass.

U

Menetesi sampel dengan aquadest 1-2 tetes dandeigan
deg glass

@

Mengamati simplisia dengan mikroskop, dan catat
fragmennya.

Gambar 3.2 Skema uji mikroskop

4. Pembuatan Ekstrak Buah Apel Hijau

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan cara masenagarmle
perbandingan 1 : 7,5. Simplisia serbuk sebanyak go@m
dimasukan ke dalam bejana dituangi dengan etancb 96
sebanyak 1500 ml. Dalam ekstraksi, bejana ditutapatr dan
biarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya ataar snatahari
sambil diaduk secara teratur. Setelah 5 hari mbasdisaring
dengan kain flanel. Filtrat lalu ditampung dalanwaa porselin
kemudian penyari diuapkan dengan penguapan langsamgpai
bau etanol hilang hingga didapat ekstrak kentdtrafitersebut

setelah itu ditimbang (Moh.Anief, 2010).
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merendam serbuk kulit buah apel hijau dengan caeayari

v

melakukan maserasi selama 5 hari dan diaduk dedidapya

@

menyaring untuk memisahkan filtrat maserasi

@

menguapkan filtrat hasil maserasi untuk memperekerak

Gambar 3.3Skema pembuatan ekstrak

(sumber: Muhamad.Anief, 2010)

5. Uji Bebas Etanol

Reaksi identifikasi uji bebas etanol yaitu dengan
menggunakan preaksi>BQOs pekat dan asam asetat dengan cara 2
tetes sari dimasukan ke dalam tabung reaksi, kemnudi
menambahkan 2 tetes asam asetat kemudian mengamaiahan
bau yaitu dengan jika berbau etil asetat (esteRanmaasih belum
terbebas dari etanol, tetapi jika baunya khas kuwigh apel, maka
ekstrak tidak mengandung etanol (Fessenden, 19@8hdantang

Putri Ani F.1, 2019).
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Memasukkan 2 tetes sari kedalam tabung reaksi

@

Menambahkan 6O, P + 2 tetes asam asetat

W

Mengamati perubahan bau yaitu jika berbau etilehigester)
maka masih belum terbebas dari etanol maka petamkan
kembali tetapi jika baunya khas kulit apel maka saak
mengandung etanol.

Gambar 3.4 Skema uji bebas etanol

6. Uji Kandungan Flavonoid
Uji kualitatif kandungan flavonoid pada ekstrak buapel
manalagi hasil maserasi dilakukan dengan caraadkg&trlit buah
apel manalagi ditambahkan 2 ml etanol 96% laluridiba serbuk
seng p.a, HCI 2N dan HCI pekat kemudian diamatulpanan
warnanya. Ekstrak positif mengandung flavonoid jikarubah
warna menjadi merah jingga sampai merah intenstutré dkk,

2016)
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menambahkan ekstrak kental kulit buah apel yangtsud
ditambahkan 2 ml etanol (96%)

-

kemudian setelah itu ukur filtrat 1 ml dalam cawap dan
menambahkan serbuk seng p.a sebanyak 0,05 gram

-

menambahkan 2 ml HCI 2 N kemudian diamkan selamadit

-

kemudian menambahkan 10 tetes HCI pekat dan dias&ama
beberapa menit

-

jika dalam waktu 2-5 menit terjadi perubahan wanaajadi merah
jingga sampai merah intensive adanya kandungaarftad

Gambar 3.5 Skema uji kandungan flavonoid

(Sumber: Putra dkk, 2016)
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Formulasi

Tabel 3.1Evaluasi Sifat Fisik Dan Uji Aktivitas Antioksidan
Masker Gel Peel Off Ekstrak Kulit Buah Apel
Manalagi (Phyrus mallus S) Dengan Metode
Spektrofotometri Uv-Vis.

Bahan F1 F2 F3 Standart Fungsi Sumber

Ekstrak 10% 15%  20% 10-20% Zat aktif (Lintang

Kulit Putri
Apel Ani.l,
Manalagi 2019)
PVA 10% 10% 10% 10-16% Gelling (Henni
Agent Rosaini
dkk,
2019)

HPMC 2% 2% 2% 1-15% Peningkat (Aisah,
Viskositas  2019)
Propilen 15% 15% 15% 8-15% Humektan (Henni

Glikol Rosaini
dkk,
2019)
Nipagin 3% 3% 3% 0,02-0,3% Pengawet (Henni
Rosaini
dkk,
2019)
Nipasol 3% 3% 3% 0,01-0,6% Pengawet (Henni
Rosaini
dkk,
2019)
Etanol 15% 15% 15% 10-90% Pelarut (Henni
96% Rosaini
dkk,
2019)
Aquades 100 100ml 100 - Pelarut
ad 100 ml ml

Pembuatan Masker Gel Peel Off

Pembuatan gel masker antioksidan memiliki beberapa
tahapan yaitu melarutkan ekstrak dalam etanol 9éétkis demi
sedikit hingga ekstrak larut sempurna. Kemudianendiat
terpisah, PVA dikembangkan hingga mengembang seraplalu

dihomogenkan (wadah A). Selanjutnya HPMC dikembangk
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dalam aquadest dingin dengan pengadukan yang kohstgga
mengembang (wadah B). Pada wadah terpisah lainwgdap C),
larutkan nipagin dan nipasol ke dalam propilen @lilkkemudian
campurkan wadah B, dan wadah C secara berturutitedalam
wadah A lalu diaduk hingga homogen. Tambahkan pargang
telah dilarutkan dalam etanol 96% sedikit demi lsgdialu aduk
hingga homogen, kemudian tambahkan aquadest hir@fgram

dan aduk hingga homogen.

Melarutkan ekstrak kulit buah apel dengan etanéb 96

-

Mengembangkan gelling agent (PVA) dengan aquadiegtya
mengembang sempurna, lalu homogen (campuran I)

-

Mengemhangkan HPMC dalam aquadest dingin dengan
pengadukan yang konstan hingga mengembang (camipuran

-

Melarutkan nipagin dan nipasol kedalam propilekatli

(campuran 1)

(-

Mencampurkan (campuran Il) dan (campuran 1) kedal
(campuran I) lalu aduk hingga homogen,

-

mencampur ekstrak yang telah dilarutkan dalam &€&86% sedikit
demi sedikit, diaduk hingga homogen, tambahkan degta

Gambar 3.6 Skema Pembuatan masker gel
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9. Evaluasi MaskerPeel Off Ekstrak Kulit Buah Apel Manalagi
a. Pengujian organoleptik
Pengujian organoleptik sediaan masker peel offputli
pemeriksaan perubahan warna, konsistensi dan bag ya
dilakukan sebelum dan sesudah penyimpanan dipércepa
(Seftiani, 2011)
b. Pemeriksaan pH
Pemeriksaan pH sediaan masker peel off dilakukan
sebelum dan sesudah kondisi dipaksakan dengan onegigan
pH meter, pH meter dicelupkan ke dalam masker péel
sampai batas tanda dan akan terbaca nilai pH @alinan
masker. Nilai kisaran pH sediaan masker adalah6&£5{A.

Muflihunna, 2019).

Menggunakan kertas pH dicelupkan kedalam
sediaan masker gpkel off

<

Mengamati perubahan pada ketas pH yan
terjad

Gambar 3.7 SkemaPemeriksaan pH sediaan masker peel off
c. Uji Daya sebar
Sediaan sebanyak 0,5 gram diletakkan pada kaca
transparan yang beralaskan kertas grafik, dibiadesaat (1
menit), sediaan melebar pada diameter tertentu. udem

ditutup dengan kaca dan diberi beban tertentu rgasising
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50 gram, 100 gram, selama 1 menit. Pertambahanet@am

diukur setelah diberikan beban. (A. Muflinunna, 201

Mengoleskan masker gpéel offsebanyak 0,5 g,
diatas kaca arloji

<

Menambahkan beban 50g dan diatas kaca arloji dan
didiamkan selama 1 me

U

Mengukur masker ggleel offyang menyebar

U

Menambahkan beban 100g diatas kaca arloji selama
1 menit

Y

Mengukur diameter masker gatel offyang
menyebar, lalu catat

Gambar 3.8 Skema Uji Daya sebar

d. Uiji Daya Lekat
Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui daya teka
gel terhadap kulit. Daya lekat penting untuk memdeasi gel
karena dengan kelengkapan dapat diketahui sejauta mel
dapat menempel pada kulit, sehingga efek diharapgkaa
tercapai. Apabila gel memiliki daya lekatnya tarlEmah, efek
yang diharapkan tidak tercapai. Uji daya lekat kiikan
dengan menempelkan sampel sebanyak 0,5 g padarigarpe

ditutup dengan lempengan lain kemudian diberi beban
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diatasnya lalu memberi beban 500 gram diatasnyamsell
menit, setelah 1 menit lepaskan beban 500 gram cddat
waktu berapa lama kedua lempengan tersebut tidakgsa
menempel. Persyaratan daya lekat gel yang haily keth dari

4 detik (Dewantari dan Sugihartini. 2015),

Mengoleskan sampel sebanyak 0,59 diatas ohjek

glas

S

Meletakkan objek glass lain diatas sampel
tersebut pada alat uji daya lekat

U

Memberi beban 500 gram diatasnya selama|l
menit

@

Setelah 1 menit lepaskan beban 500 gram,
kemudian catat waktu berapa lama kedua
lempengan tersebut tidak menempel.

—

Gambar 3.9SkemaUji Daya Lekat
e. Uji Homogenitas
Dilakukan dengan cara mengoleskan 0,1 gram sediaan
pada kaca transparan, kemudian diamati apakah ptarda

bagian yang tidak tercampurkan dengan baik.
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Mengambil sampel sebanyak 0,1 g, oleskan pagla
objek glass

s

Amati sampel apakah terdapat bagian yangh tidpk
tercampu dengan baik

Gambar 3.10Skema Uji Homogenitas
f. Uji daya proteksi

Uji daya proteksi penting untuk mengevaluasi sedigel
yang dibuat, karena dengan uji ini dapat diketa®jauh mana
gel dapat memberikan efek proteksi terhadap iritaskanik,
panas dan kimia. Uji daya proteksi bertujuan untudncapai
kriteria gel yang baik sehingga dapat memberikak gfang
diharapkan. Uji daya proteksi dilakukan dengan raengl
sepotong kertas saring kemudian dibasahi indikiaoolftalein
kemudian dikeringkan. Gel dioleskan pada kertasingar
tersebut, saring yang lain, lalu mengoleskan kedasng
tersebut dengan paraffin padat yang telah dilelehkamudian
dikeringkan, setelah itu kedua kertas saring terts&bmudian
diteteskan dengan larutan KOH 0,1 N, diamati daatdi waktu
untuk perubahan warna merah muda pada waktu 1k, Bt
detik, 45 detik, 60 detik, 1 menit, dan 5 menikadJiidak timbul
warna pink, berarti gel memiliki daya proteksi yaigik

(Aisah, 2018).
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Mengoleskan masker geeel offpada kertas

v

Pada kertas saring yang lain, mengoleskan pardffin
padat yang telah dilelehkan, keringkan

U

Kemudian jedua kertas saring tersebut ditetesi
dengan KOH 0,1 N, amati dan catat waktu untuk
perubahan warna merah muda

Gambar 3.11Skema Uji daya proteksi
10. Uji Antioksidan
a. Pembuatan Larutan Induk DPPH
Serbuk DPPH sebanyak 50 mg dimasukan kedalam labu
ukur 50 ml kemudian volume dicukupkan dengan metano

sampai tanda batas dan kocok sampai homogen (2&E8),

Memasukan 50 mg DPPH kedalam labu ukur 50 mi

U

Menambahkan metanol sampai 100 ml, kocok sampaogem

V

Memasukan kedalam erlenmayer

J

Mendapatkan larutan DPPH dengan konsentrasi 1000 pp

Gambar 3.12Skema Pembuatan larutan induk DPPH
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b. Pembuatan Larutan Induk 1000 ppm
Gel ekstrak kulit apel manalagi ditimbang sebar@kng
dan larutkan dengan metanol, kemudian masukkardmadabu
ukur 50 ml. Volume dicukupkan dengan metanol sanguaia

batas dan kocok sampai homogen. (Aisah, 2018)

Menimbang gel ekstrak kulit buah apel manalagi deng
penimbangan sebanyak 50 mg

U

Melarutkan gel dengan metanol, memasukkan kedabmukur
50 ml sampai tanda batas.

U

Mengocok larutan sampai homogen, kemudian masukkan
kedalam erlenmeyer

Gambar 3.13Skema Pembuatan larutan induk 1000 ppm

c. Pembuatan Larutan Seri 10, 20, 40, 80 (ppm)
Larutan induk gel masing — masing dipipet 0,1, 0,2,
0,8 (ml) dimasukkan gelas ukur 10 ml. Volume diquikaan

dengan metanol sampai tanda batas. (Aisah, 2018)

Mengambillarutan induk gel masing — masing dipipet 0,1, 0,2,
0,8 (ml’

U

Memasukkan kedalamgelas ukur 10 ml

S

Menambahkan metanol sampai tanda batas, kemudiagotek
larutan sampai homogen.

Gambar 3.14Skema pembuatan larutan seri 10,20,40,80 ppm
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d. Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH
Larutan DPPH sebanyak 2 ml dimasukkan kedalam vial
kemudian ditambahkan metanol 2 ml, dikocok sampeidgen.
Masukkan kedalam kuvet dengan menggunakan blankanale
dan diukur pada panjang gelombang 450 — 550 nm aeng

menggunakan spektrofotometri UV-VIS. (Aisah, 2018)

Memasukkan Larutan DPPH 2 ml + metanol 2 ml

@

Mengocok larutan sampai homogen, memasukkan kedalaet

L

Mengukur pada panjang gelombang 450 — 550 nm denga
menggunakan spektrofotometri UV-VIS

Gambar 3.15Skema penentuan panjang gelombang maksimum

e. Pengukuran Serapan Aktivitas Gel Masker
Larutan seri gel antioksidan ekstrak kulit apel alagi
sebanyak 2 ml dimasukkan kedalam vial ditambahkamgan
larutan DPPH sebanyak 2 ml, kemudian dikocok sampai
homogen dan diinkubasi dalam ruang gelap selaman@&ait
selanjutnya  serapan diukur dengan menggunakan
spektrofotometri UV-VIS pada panjang gelombang nmals.

(Aisah, 2018)
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Mengambil 2 ml Larutan uji seri gel antioksidanalain vial

e

Menambahkan larutan DPPH sebanyak 2 ml, kemudkacadk
sampai homogen

0

Menginkubasikan larutan dalam ruang gelap selantae3tit

-

Mengukur serapan dengan serapan menggunakan dgpekinetri
UV-VIS pada panjang gelombang maksimum

Gambar 3.16 Skema pengukuan serapan akktivitas gel masker

f. Pengukuran Aktivitas Antioksidan
Penentuan Aktivitas Antioksidan dengan menggundBRiPH
dinyatakan dengan nilai perendaman DPPH (% inhjbisi
semakin besar nilai perendamannya maka akan serbakar
juga nilai antioksidannya. Presentase aktivitasgpambatan
DPPH pada masing — masing perasan. Dinyatakan denga
rumus. (Aisah, 2018)

Rumus Inhibisi:

abzorbansi kontrol-absorbansi sampal

% inhibisi = X 100%

absorbansi kontrol

Keterangan:
Absorbansi kontrol = absorbansi tidak mengandungpsh

Absorbansi sampel = Absorbansi sampel
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3.6 Analisis Data
3.6.1 Pendekatan Teoritis
Hasil uji organoleptik, uji homogenitas, uji pHj dpya sebar,
uji daya lekat, uji proteksi untuk membandingkamghn literatur
yang ada.
3.6.2 Pendekatan Statistik
Hasil uji daya sebar, uji daya lekat, uji daya ekst diuji

menggunakan One Way ANOVA.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sifatikfisdan aktivitas
antioksidan sediaan masker gelel offekstrak kulit buah apel manalagthyrus
mallus S). Dengan metode DPPH menggunakan spektrofotorad®t#i/IS dan
dari penelitian ini dapat diketahui sediaan magjedipeel offekstrak kulit buah
apel manalagiRhyrus mallusS) yang akan menghasilkan kandungan antioksidan
yang tinggi.

Kulit buah apel manalagi diperoleh dari Kota Tedah memilih sampel
kulit buah apel manalagi secara acak. Buah apej dgreroleh kemudian dicuci
dan dikupas lalu memisahkan daging buah dan kiKitndpulkan hingga 1500
gram. Setelah dipisahkan kulit buah apel manalégrohgkan dibawah sinar
matahari secara langsung hingga didapatkan kudit lagpel manalagi yang kering.
Dari hasil pengeringan diperoleh berat kering kinlinh apel manalagi sebanyak
273,79 gram, % bobot kering terhadap bobot basdapdikan yaitu 18,25%.
Hasil serbuk kulit buah apel manalagi yang dipdroleemudian diidentifikasi
secara mikroskopik yang bertujuan untuk menget&lebenaran dari simplisia

tersebut dengan membandingkan fragmen-fragmena@agalam literatur.
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Tabel 4.1Hasil Uji Mikroskopis

No Hasil pengamatan Keterangan Literatur
1. Fragmen Mesofil
bagian bawah
2. Fragmen rambut _
penutup ,@;- te
3. Fragmen rambut T
penutup gvé f E
'\‘#
4. Hablur kalsium =
oksalat i “‘?‘ *
* v ok
5.

Fragmen epidermis r
atas
; |

Sumber : (Materia Media Indonesia Jilid V TahunQ@@&lam Lintang Putri
Ani.1,2019).

Sampel diserbuk tujuanya untuk memperluas permuksampel agar
kandungan sampel lebih mudah tertarik oleh peldpelarut yang digunakan
adalah etanol 96% karena sangat efektif dalam nasilghn jumlah bahan aktif
yang optimal dan tidak mudah ditumbuhi jamur dapake. Proses maserasi

dilakukan dengan cara merendam kulit buah apelatepgrbandingan 1:7,5.
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Proses maserasi ditempatkan pada wadah / chambgrbgawarna gelap
dan tertutup rapat, wadah gelap digunakan dalanodeeini bertujuan untuk
menghindari terjadinya reaksi kimia zat aktif tethp pengaruh sinar matahari
langsung. Adapun dilakukan pengadukan kurang I&bimenit setiap harinya
yaitu bertujuan agar zat aktif / senyawa kimia sgbha terdesak keluar dan
terlarut oleh pelarut dengan sempurna.

Setelah dilakukan proses maserasi selama 5 hasegrselanjutnya adalah
penyaringan yang bertujuan untuk memisahkan pelatehgan sampel.
Selanjutnya dilakukan proses penguapan dengan mealgn penangas, hal ini
dilakukan untuk memisahkan zat aktif dengan petgrutagar didapatkan hasil
ekstrak murni. Hasil rendemen ekstrak kental yahgsilkan sebesar 34,02%.

Kemudian dilakukan uji bebas etanol dengan cara asekan 2 tetes
ekstrak kulit buah apel manalagi ditambahkan 2sté#50Q, pekat dan 2 tetes
asam asetat kedalam tabung reaksi sehingga diaasiku khas ekstrak, maka hal
ini menunjukan ekstrak telah terbebas dari etar®llah apel manalagi
mengandung flavonoid paling banyak dan mampu mkimikemampuan
melindungi sel dari radikal bebas dengan meneitra&iek buruknya terhadap sel
tubuh (Ramadhan, 2015). Pada uji kandungan fladogaitu memasukan 2 ml
ekstrak kental tambahkan 2 ml etanol 96% tambalikBb g serbuk seng p.a
tambahkan 2 ml HCI 2N diamkan selama 1 menit, kearudhenambahkan 10
tetes HCI pekat dan didiamkan selama beberapa pilenpositif akan berwarna

merah jingga sampai merah intensive (Putra dkk6 01
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Tabel 4.2Hasil Uji Bebas Etanol dan Flavonoid kulit apel

Pengujian Perlakuan Hasil Pustaka Gambar

Bebas 2 tetes ekstrak Tidak

etanol kulit buah apel berbau (12e83233n|den,
ditambahkan 2 etanol, khas Lintang?:’i?r]i
tetes asam asetat kulit buah Ani.l 2019)

+ 2 tetes HSQy apel (+)
pekat

Flavonoid 2 ml ekstrak  Berwarna (Putra dkk,
kental + 2 ml merah 2016)
etanol 96% + jingga
0.05 g serbuk sampai

serbuk seng p.a merah
+2mlHCI2 N intensive
+ 10 tetes HCI adanya

pekat, lalu kandungan
didiamkan flavonoid
beberapa menit (+)

Keterangan:
+ : Menandakan hasil uji sesuai dengan literatur

Hasil ekstrak kulit buah apel manalagi digunakadragai bahan aktif dalam
pembuatan sediaan masker gel untuk 3 formula. Danmaasing-masing formula
menggunakan konsentrasi bahan aktif yang berbadase$ pembuatan masker
gel peel offyaitu langkah pertama menimbang semua bahan ygogglukan.
Kemudian mengembangkan PVA sebaggelling agent dengan cara
mencampurkan dengan aquadest panas aduk hinggaemeagg dan ad
homogen sebagai campuran 1. Selanjutnya mengemdmanglPMC dalam
aquadest dingin dengan pengadukan yang kosntarmgaebampuran 2. Pada
campuran 3, larutkan nipain dan nipasol kedalampif@oglikol. Kemudian

mencampurkan campuran 2, dan campuran 3 secararutdrrut kedalam
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campuran 1 kemudian aduk hingga homogen, tambakkatrak yang telah
dilarutkan dalam etanol 96% sediit demi sedikity laduk hingga homogen,
kemudian tambahkan aquadest ad 100 ml sambil didthdga homogen. Gel
yang sudah jadi dimasukan kedalam pot salep sebkabyagram. Kemudian
dilakukan uji sediaan gel yang meliputi uji orgaeqils, uji homogenitas, uji pH,
uji daya sebar, uju daya lekat, dan uji daya pmatek
4.1 Uiji Organoleptis
Uji organoleptis yang dilakukan meliputi teksturanwva, dan bau yang
diamati secara visual (Septiani.2011). Pada péwoelitini hasil uji
organoleptis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3Hasil Uji Organoleptis

Formula  Warna Bau Tekstur Gambar
I Coklat Baukhas Sedang F
muda  kulit apel kental

Il Coklat Bau khas  Sedang
muda  kulit apel kental

11 Coklat Bau khas  Sangat 4
kulit apel kental

Keterangan :
Formula | : Ekstrak kulit apel manalagi 10%
Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 15%
Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 20%
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa sediaasker gepeel

off pada uji organoleptis yang dilakukan untuk mertygta dan
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mengidentifikasi warna, bau, dan tekstur dari setigang dihasilkan dengan
sediaan setelah kondisi dipaksakan untuk melihat tathknya perubahan
sediaan secara organoleptis selama masa penyimfdofithunna. A, dkk.

2019).

4.2 Uji Homogenitas
Sediaan gel dikatakan homogen bila terdapat peemamaarna yang
merata dan tidak adanya partikel atau bahan kassgpatd diraba
(Setyaningrum, 2013). Pada penelitian hasil homitgerapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.4Hasil Uji Homogenitas

Uji Homogenitas
Replikasi — 7 £ 11 =i Gambar

1 Homogen Homogen Homogen “
L B
s T |

A=

2 Homogen Homogen Homogen
v e 6
3 Homogen Homogen Homogen NS =u—_——
v &
Keterangan :

Formula | : Ekstrak kulit apel manalagi 10%
Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 15%

Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 20%
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahediasn masker gel
peel offpada semua formula memenuhi syarat homogen, Hditimjukkan
tidak adanya partikel pada masker gel yang dihasilkSediaan yang
homogen akan memberikan hasil yang baik karenanbabat terdispersi
dalam bahan dasarnya secara merata, sehingga date@p bagian sediaan
mengandung bahan obat yang jumlahnya sama. Jikanbabat tidak
terdispersi secara merata dalam bahan dasarnya badlean obat tersebut
tidak akan mencapai efek terapi yang diinginkan.iflanenunjukkan bahwa
zat aktif dan bahan lainnya telah tercampur sebaraogen, sehingga efek
terapi yang dihasilkan baik (Aisah, 2018).

4.3 Uji Pengukuran pH

Nilai pH sediaan masker gelkeel offadalah 4,5-6,5 (Muflihunna. A,

dkk. 2019). Pada hasil uji pH dapat dilihat padeetdoerikut :

Tabel 4.5Hasil Uji pH

Replikasi Uji pH Standart pH
Fl Fll F 1l topikal
1 6 6 6
2 6 6 6 4,5-6,5
3 6 6 6
Rata-rata 6 6 6
Keterangan :

Formula | : Ekstrak kulit apel manalagi 10%
Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 15%

Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 20%
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Berdasarkan dari tabel diatas hasil pH menunjukkahwa pada
formulasi |, I, dan 1l menunjukkan pH 6. Hal imenunjukkan bahwa semua
formulasi memiliki pH yang normal bagi kulit karersediaan topikal
memiliki pH 4,5-4,6. Nilai pH penting untuk mengeta tingkat keasaman
dari sediaan gel agar tidak mengiritasi kulit. Jeh memiliki pH yang terlalu
basa dapat menyebabkan kulit bersisik, jika gel iilenpH yang terlalu
asam dapat menyebabkan iritasi pada kulit (Ais@h8p

4.4 Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuamyebaran
sediaan gel saat diaplikasikan ke kekulit. Kemampenyebaran basis yang
baik akan memberikan kemudahan pengaplikasian kepean kulit.
Kisaran daya sebar yaitu 5-7 cm (Shovyana & Zukkaim2013). Pada hasil

uji daya sebar dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.6Hasil Uji Daya Sebar

No. Satuan Beban Fl Fll Flli
4 4,5 4
509 4.5 4 4
5 4 4
1. Diameter (cm) Rata-rata 4,5 4,16 4
4,5 5 4,5
100 g 4,10 4,10 4,5
5,5 5 4,10
Rata-rata 4,7 4.7 4,66
2 2,5 2
50¢9 2,25 2 2
2,5 2 2
2. Jari-jari (cm) Rata-rata 2,25 2.16 2
2,25 2,5 2,25
100 g 2,05 2,05 2,25
2,75 2,25 2,5
Rata-rata 2,35 2,26 2,33
12,56 15,88 12,56
50¢9 15,88 12,56 12,56
19,62 12,56 12,56
3. Luas Rata-rata 16,02 13,66 12,56
Permukaan
(cm)
15,88 19,62 15,88
100 g 13,18 13,18 15,88
23,73 15,88 19,62
Rata-rata 17,59 16,22 17,12
Keterangan :

Formula | : Ekstrak kulit apel manalagi 10%
Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 15%
Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 20%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahvaanaiia-rata daya sebar
beban 50 gram pada formula | sebesar 4,5 cm, farfiudebesar 4,16 cm,
Formula Ill sebesar 4 cm. Sedangkan nilai ratadata sebar beban 100 gram
pada formula | sebesar 4,7 cm, pada formula Il eh¥ pada formula Il

sebesar 4,66. Dari masing-masing formula menunjukbd@hwa masker gel
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peel offoelum memenuhi parameter daya sebar yang nyamakuagtandar
persyaratan daya sebar adalah diameter 5-7 cm.y®ag paling mendekati
adalah formula 11l beban 100 gram. Daya sebar Yl menyebabkan kontak
antara obat dengan kulit menjadi luas, sehinggaorpbs obat kekulit
berlangsung cepat (Aisah, 2018).

Tabel 4.7Hasil tabelanovauji daya sebar 50 gram dan 100 gram

ANOVA
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Daya Between
Sebar Groups .389 2 94| 1.750] .252
509  Within Groups 667 6 111
Total 1.056 8
Daya Between
Sebar Groups 222 2 1111 .395] .690
100 9  Within Groups 1.687 6 281
Total 1.909 8

Pada hasil analis®ne Way Anovalari daya sebar 50 gram memiliki
signifikasi 0,252 dimana F hitung 1,750 dan F téh&¥, dari daya sebar 100
gram memiliki signifikasi 0,690 dimana F hitung 953dan F tabel 5,14. Oleh
karena itu Ho diterima Ha ditolak, dapat disimpulkBahwa tidak ada
pengaruh perbedaan dari konsentrasi ekstrak kudih lapel manalagi.

4.5 Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan untk mengetahui daya lekasker gepeel off.

Daya lekat yang baik untuk msker gel offyaitu lebih dari 4 detik (Rizchi

Amelia, 2019). Pada hasil uji daya lekat dapahdtlpada tabel berikut :
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Tabel 4.8Hasil Uji Daya Lekat

Replikasi t (detik) Standar daya
Formula | Formula Formula llI lekat
1 7,20 5,79 20,11
2 6,15 4,50 19,30 > 4 (Rizchi
3 6,10 4,35 18,89 Amelia 2019)
Rata-rata 6,48 4,88 19,43
Keterangan :

Formula | : Ekstrak kulit apel manalagi 10%
Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 15%
Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 20%

Berdasarkan dari tabel diatas hasil uji daya lekahunjukkan bahwa
pada formula I, Il, dan Il menunjukkan daya lelgahg baik karena memiliki
nilai daya lekat lebih dari 4 detik. Pada formulanhempunyai rata-rata nilai
daya lekat yaitu 19,43 detik atau yang paling bdéki formula I, dan II,
dikarenakan ada pengaruh perbedaan konsentrasialeKstlit buah apel
manalagi yaitu 20% terhadap uji daya lekat masképeel off.Gel dikatakan
baik jika daya lekatnya itu besar pada kulit, kar@tat tidak mudah lepas
sehingga dapat menghasilkan efek yang diinginkamagin lama masker gel
melekat pada kulit maka efek yang ditimbulkan jusgmakin besar (Siti

Nurokhatun, 2016).
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Tabel 4.9Hasil tabelanovauji daya lekat

ANOVA
Sum of :
Squares Df Mean Squarsé F Sig.
Between Groups | 382.073 (2 191.036 409.959 (.000
Within Groups 2.796 6 466
Total 384.869 |8

Dari hasil analissOne Way Anovanaka daya lekat diatas didapatkan
nilai signifikasi 0,000 dimana F hitung 409,959 databel 5,14. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha dner Jika dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikdai mata-rata daya lekat
masker gelpeel off konsentrasi 10%, 15%, 20%. Artinya ada pengaruh
perbedaan konsentrasi ekstrak kulit buah apel raghtdrhadap uji daya lekat.

4.6 Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi dilakukan untuk mengevaluasi sadigepeel offyang
dibuat, dengan uji ini dapat diketahui sejauh mgeladapat memberikan efek
proteksi terhadap iritasi mekanik, panas dan kinkidek terapi yang
diharapkan hasil yang diperoleh dari penelitian adagdilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4.10Hasil Uji Daya Proteksi

o t (detik)
Replikasi Formula | Formula Il Formula llI
1 19,05 20,04 30,33
2 21,80 21,10 32,67
3 21,39 21,35 32,78
Rata-rata 20,74 20,83 31,92
Keterangan :

Formula | : Ekstrak kulit apel manalagi 10%
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Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 15%
Formula Il : Ekstrak kulit apel manalagi 20%

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwadaya proteksi dari
ketiga formula sudah memnuhi persyaratan. Karertda pgi daya proteksi
sediaan masker g@eel offdengan waktu 15-60 detik menimbulkan adanya
noda merah pada sediaan ketika diuji, maka sed&xaebut dikatakan baik.
(Dewi rahmawati,dkk, 2016) .

Tabel 4.11Hasil tabelanovauji daya proteksi

ANOVA
Sum of .
Squares df Mean Squarg F Sig.

Between Groupqd 248.133 2 124.068 80.918 .000

Within Groups 9.200 6 1.533

Total 257.335 8

Dari hasil analissDne Way Anovanaka daya proteksi diatas memiliki
dimana nilai signifikasi 0,000 dimana nilai F higu80,918 dan F tabel 5,14.
Oleh karen itu dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak éHa diterima. Artinya
ada pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak kalit Bpel manalagi terhadap
uji daya proteksi sediaan masker geél off

Setelah melakukan uji sifat fisik masker geéel off selanjutnya
dilakukan uji secara kuantitatif dengan metode spé&ktometri UV-VIS.
Sebelum melakukan pengujian denga alat spektroftrotdV-VIS membuat
larutan DPPH terlebih dahulu yaitu 1000 ppm, membaaitan induk 1000
ppm dan membuat larutan seri pada sediaan maskgarggdibuat.

Proses pembuatan larutan DPPH vyaitu menimbang lseRPH

sebanyak 0.50 mg, tambahkan metanol sampai taraia dizbu ukur 100 ml.
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Pembuatan larutan induk 1000 ppm yaitu menimbangkeraekstrak kulit
buah apel manalagi sebanyak 50 mg, kemudian dimutlengan metanol
sebanyak 50 ml didalam beaker glass aduk ad homdy@ses pembuatan
larutan seri yaitu mengambil larutan induk masirgsimng sebanyak 0,1 ml,
0,2 ml, 0,4 ml, 0,8 ml. Kemudian memasukkan kedatabung reaksi, lalu
menambahkan metanol sampai 10 ml.

Setelah selesai membuat larutan DPPH, larutan inldwk larutan seri,
selanjutnya yaitu penentuan panjang gelombang maksi DPPH yang
dilakukan untuk mengetahui absorbansi larutan teEgasinar matahari.
Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan aglenganjang
gelombang 450-550 nm. Hasil penentuan panjang delogm maksimum

DPPH pada tabel berikut:
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Tabel 4.12Data Absorbansi Panjang Gelombang Larutan Sampel

panjang gelombang absorbansi

450 0,308
455 0,321
460 0,342
465 0,37

470 0,404
475 0,443
480 0,486
485 0,527
490 0,573
495 0,616
500 0,655
505 0,689
510 0,713
515 0,725
520 0,721
525 0,705
530 0,679
535 0,645
540 0,604
545 0,566
550 0,531

Hasil orientasi diperoleh panjang gelombang maksinaglalah 515 nm.
Penentuan kadar dilakukan untuk mengukur serapda panjang gelombang
maksimum, agar dapat memberikan serapan tertinggkisetiap konsentrasi.
Dari hasil absorbansi yang diperoleh, maka daphuali kurva panjang

gelombang maksimum sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Absorbansi

Setelah diperoleh panjang gelombang maksimum, dighsorbansi

menggunakan larutan baku DPPH + sampel untuk meiebekurva linier

dengan menggunakan panjang gelombang maksimumdiparpleh. Berikut

merupakan data absorbansi:

Tabel 4.13Data Hasil Absorbansi, %lInhibisi, 4CFormula I, I, Dan

Sampel Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi Regresi ICso
Linier (ug/ml)

Formula | 10 ppm 0,382 14,1%
20 ppm 0,309 24.7% 0;‘17 g’g* 39,11
40 ppm 0,083 57,3% R? = 0 464
80 ppm 0,052 61,7% e

Formula Il 10 ppm 0,527 23,9%
20 ppm 0,288 27.7% 0;‘;2’8* 2606
40 ppm 0,073 58,7% R? = 0 456 ’
80 ppm 0,057 61% -

Formula lll 10 ppm 0,358 17,6%
20 ppm 0,087 56,7% 0’5‘17 g’;* 2650
40 ppm 0,051 61% R? = 0 473 ’
80 ppm 0,042 63,2% s
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80 -
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Gambar 4.2Kurva persamaan liner Formula |
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan Kkustivitas

antioksidan masker gpkel offpada formula | menghasilkan nilai R = 0,46.

80 -

60 - *
a
2 40 4 y =0.4652x + 32.304
= R2=0.4566
X

20 A ®

0 T T T T 1
0 20 40 60 80 100
Konsentrasi (ppm)

Gambar 4.3Kurva persamaan liner Formula Il
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan kumadivitas

antioksidan masker gpkel offpada formula Il menghasilkan nilai R = 0,45.
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Gambar 4.4Kurva persamaan liner Formula lll
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan Kkustivitas

antioksidan masker gpkel offpada formula 11l menghasilkan nilai R = 0,47.

39.2 ~

39 4
38.8 A
38.6 -
38.4 A
38.2 A

38
37.8 A
37.6 A
37.4

FI Fll Flll

Gambar 4.5 Grafik hubungan antara Fl, Fll, Flll dengarsdC

Setelah diketahui uji aktivitas antioksidan yangkbdari 3 formula
dihitung 1Go dan didapatkan hasil pada formula | 39,11 pg/mimasuk
kategori sangat kuat, sedangkan formula 1l 38,06nidermasuk kategori
sangat kuat, dan formula 111 38,59 pg/ml termasategori sangat kuat.

Suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan s&ugatapabila nilai

ICso kurang dari 50 pg/ml, kuat apabila nilas§G0-100 pg/ml, sedang apabila
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nilai 1Cso 100-150 pg/ml, dan lemah apabila nilasd@50-200 pg/ml. Nilai

ICs0 200-1000 pg/ml dinyatakan kurang aktif namun masitpotensi sebagai
antioksidan (Liza Pratiwi dkk., 2018). Terdapat gemuh variasi konsentrasi
zat aktif yang berbeda pada masing-masing formaléu yformula |1 10%,

formula 1l 15%, dan formula Il 20%. Hasil uji akiias antioksidan dengan
menggunakan spektrofotometri dapat dipengaruhi bkdberapa faktor yaitu:
sebelum dilakukan uji pada spektrofotometri keadaaret harus bersih atau
tidak nampak noda apapun, alat spektrofotometelsebdigunakan sebaiknya

dipanaskan terlebih dahulu selama 30 menit (SitkNeoiatun, 2016).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dataleasasifat fisik dan
aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah apel magalPhyrus mallusS) pada
sediaan masker gpeel offdapat disimpulkan bahwa:
1. Kulit buah apel manalagi dapat diformulasikan sebatpsker gebeel off
sebagai antiokidan.
2. Sediaan maskepeel off yang mengandung ekstrak kulit buah apel

manalagi mampu memberikan efek antioksidan.

5.2SARAN
1. Membuat sediaan masker getel offantioksidan dengan menggunakan
konsentrasi yang berbeda.
2. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut dengaanggunakan metode
lain terhadap ekstrak kulit buah apel manalagi gabaasker gebeel off

(Phyrus malluss).
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LAMPIRAN 1

Perhitungan Ekstrak
1. Perhitungan % Berat Kering Terhadap Berat Basah

72

Kulit apel manalagi =1,5 kg = 1500 gram
Kulit apel kering = 273,78 gram
%bobot kering terhadap bobot basah = Beratkering , 40004
Eerat basah
__ 273,79 gram
- 1500 gram x 100%
= 18,25%
2. Perhitungan Ekstrak
Berat sampel =200 gram
Berat cawan porselen kosong = 87,30 gram
Berat cawan porselen + ekstrak = 155,35 gram
Berat ekstrak kental = 155,35 - 87,30
= 68,05 gram
3. Perhitungan Rendemen
Rendemen Berat ekstrak kental x 100%
Berat sampel
__ 68,05 gram
- 200 gram x 100%

= 34,02 %



LAMPIRAN 2

Perhitungan Formula dan Penimbangan Bahan UntuldiRe€plikasi

1. Ekstrak kulit apel manalagi = FlI % x15g=1,5gram
_ 15 -
Fli = 255 X 15 g =2,25 gram
Fir = 00 15g =3 gram
2. PVA= FI =-x15g=15gram
Fll —Ex15g—1,5 gram
_ 1o —
Fir = 00 X 15g=1,5gram
3. HPMC= FI  =—-x15¢=0,3 gram
Fll =105 X 15g=0,3 gram
FIll =—x15g=0,3 gram

100

4. Propilenglikol = FlI
Fll
Flll

5. Metilparaben = FI
Fll
Fll

6. Propilparaben = FlI
Fll
Fll

7. Etanol 96% = FI
Fll
FIll

8. Aquadest ad 100ml =

_15 -
= X 15g= 2,25 gram

_ 15 -

==X 15 g =2,25 gram
25
100

x 15 g = 2,25 gram

=3 -
=00 X 159 =10,45 gram

=2 x15 g = 0,45 gram

~ 100

=—x15 g = 0,45 gram

100

3 _
o0 X 159 =10,45 gram

=2 x15 g = 0,45 gram

" 100
=—x15 g = 0,45 gram

100

_1s -

=0 X 15g= 2,25 gram
_ 1= -
= o5 X 15g= 2,25 gram

_ 1 -
==X 15 g =2,25 gram

Fl =159-(15+15 +0825 +0,45 +

0,45 + 2,25)
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=159g-8,7ml
=6,3ml

Fll =159-(22,25+15+0,3+2,25+0,45 +
0,45 + 2,25)
=159-9,45ml
= 5,55 ml
Film =159g-(3+15+0,3+2,25+0,45+0,45 +
2,25)
=159g-10,2 ml
=4,8ml

Penimbangan Bahan Untuk 3 Kali Replikasi

1. Ekstrak kulit apel manalagi =  FlI

2. PVA= FI

=1,5gx3=4ram
FlI =2,25gx3=6,75gram
FIlll =3 gx3=9gram

=1,59gx3=4,5gram

Fll =1,5gx3=4,5gram

Fll

3. HPMC = FI

=1,5gx3=4,5gram

=0,3gx3=0,9 gram

FlI =0,3gx3=0,9 gram

Fll

4. Propolenglikol = FI
Fli
FllI

5. Metilparaben = FI
Fll
FllI

6. Propilparaben = FlI
Fll
FllI

7. Etanol 96% = FI
Fll
Flll

8. Aquadest ad 100 ml =

=0,3gx3=0,9 gram

=2,259gx3=06,75gram
=2,25gx3=6,75gram
=2,259gx3=06,75gram

=0,459gx3=1,35gram
=0,45gx3=1,35gram
=0,459gx3=1,35gram

=0,45gx3=1,35gram
=0,45gx3=1,35gram
=0,459gx3=1,35gram

=2,259gx3=06,75gram
=2,25gx3=6,75gram
=2,259gx3=06,75gram

FI =6,3mlx3=18,3ml
Fll =5,55mlx 3=16,65ml
FllL =48mlx3=14,4ml



LAMPIRAN 3
Perhitungan Luas Permukaan Daya Sebar 50 gram
Formula |
1. Replikasi 1
Luas permukaan mxr?
=3,14%X2
=3,14x4
= 12,56 ém
2. Replikasi 2
Luas permukaan mxr?
=3,14x 225
= 3,14 x 5,06
= 15,88 ém
3. Replikasi 3
Luas permukaan sxr?
=3,14x25
=3,14 x 6,25
=19,62 ém
Formula Il
1. Replikasi 1

Luas permukaan 2. Replikasi 2
Luas permukaan sxr?
=3,14 x 225
= 3,14 x 5,06
= 15,88 ém

2. Replikasi 2
Luas permukaan sxr?
=3,14 ¥2
=3,14x4
= 12,56 ém

3. Replikasi 3
Luas permukaan #xr?
=3,14 X2
=3,14x4
=12,56 ém
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Formula Ill
1. Replikasi 1
Luas permukaan sxr?
=3,14 X2
=3,14x4
= 12,56 ém
2. Replikasi 2
Luas permukaansmexr?
=3,14 ¥2
=3,14x4
= 12,56 ém
3. Replikasi 3
Luas permukaan sxr?
=3,14 ¥2
=3,14x4

=12.56 ém
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LAMPIRAN 4
Perhitungan Luas Permukaan Daya Sebar 100 gram
Formula |
1. Replikasi 1
Luas permukaan #xr?
=3,14x 225
= 3,14 x 5,06
= 15,88 ém
2. Replikasi 2
Luas permukaanzexr?
= 3,14 x 295
= 3,14 x 4,20
=13,18 ém
3. Replikasi 3
Luas permukaan #xr?
=3,14x 275
=3,14 x 7,56
= 23,73 ém
Formula Il
1. Replikasi 1
Luas permukaan #xr?
=3,14x25
=3,14 x 6,25
=19,62 ém
2. Replikasi 2
Luas permukaanmxr?
= 3,14 x 205
= 3,14 x 4,20
= 13,18 ém
3. Replikasi 3
Luas permukaan #zxr?
=3,14x 225
= 3,14 x 5,06
= 15,88 ém
Formula IlI
1. Replikasi 1
Luas permukaan #xr?
=3,14 x 225
= 3,14 x 5,06

= 15,88 ém
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. Replikasi 2
Luas permukaan #xr?
=3,14x225
= 3,14 x 5,06
= 15,88 ém
. Replikasi 3
Luas permukaan #xr?
=3,14x25
=3,14x4

= 12.56 ém
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LAMPIRAN 5

Perhitungan Larutan DPPH, Larutan Induk dan Lartan
1. Perhitungan pembuatan larutan DPPH 1000 ppm

DPPH -> 1000 ppm =1000 pg/ml =1 mg/ml
DPPH yang dibutuhkan =1 mg/ml x50 ml =50 mg
Metanol ad =50 ml
a. Pengenceran larutan DPPH 50 ppm
V1x N1 =V2 x N2
50 x N1 =4 x50
200
50 =¥
=4 mil

2. Pembuatan Larutan Induk Gel Antioksidan 1000 ppm

Formula -> 1000 ppm = 1000 pg/ml =1 mg/ml
Gel yang dibutuhkan =1mg/mx50ml =50mg
Metanol ad =50 ml

3. Pembuatan Larutan Seri 10 ppm , 20 ppm , 40 ppen 80 ppm
V1 = volume yang dibutuhkan V2 = volugang dibuat
N1 = konsentrasi larutan induk N2 = komsasi pengenceran
10 ppm =V1x N1 =V2 x N2

=V1x1000 =10x10

vi =2

" 1000
= 0,1 ml -> metanol ad 10 ml

20ppm =V1xN1 =V2 x N2
=V1x1000 =10x20

200
V1 =
1000

= 0,2 ml -> metanol ad 10 ml

40 ppm =V1x N1 =V2 x N2

=V1x1000 =10x40

vi =2

" 1000
= 0,4ml -> metanol ad 10 ml

80 ppm =V1xN1 =V2 x N2

=V1x1000 =10x 80
vi =2

" 1000
= 0,8 ml -> metanol ad 10 ml



LAMPIRAN 6

Perhitungan %lnhibisi
Rumus % inhibisi

abzorbansi sampel

% inhibisi = absorbansi kontrol—

abzorbansi kontrol

x100%

Dengan absorbansi kontrol : 0,694

1. Formulal
10 ppm = 0,693ﬁ x 100% = 14,1%

20 ppm = 0,693 =~ o205 x 100% = 24,7%

I]' I}SE

40 ppm = 0. 693 x 100% = 57,3%

80 ppm = 0.693 EE x 100% = 61,7%

2. Formula ll
10 ppm =0, 693

0,527

X 100% = 23,9%

20 ppm = 0.693 - 2.288 —x 100% = 27,7%

40 ppm = 0,693m X 100% = 58,7%

I]' I}E'.'-’

80 ppm =0, 693 X 100% = 61%
3. Formula Il
10 ppm = 0,693 2—x 100% = 17,6%

20 ppm = 0.693 = 0087 X 100% = 56,7%

I]I D51

40 ppm =0, 693 X 100% = 61%

80 ppm = 0,693 ;;’;‘3 x 100% = 63,2%
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LAMPIRAN 7

Perhitungan Nilai 16
1. Formulal
ICso(Y) =ax+b
50 =0,473x+31,85
0,473 x =50-31,85

=21 - 39,11 pg/ml

0,273

2. Formulall
ICso0(Y) =ax+b
50 =0,465x + 32,30
0,465 x =50-32,30

=2"T = 38,06 pg/ml

0465

3. Formula lll
ICso0(Y) =ax+b
50 =0,471x+ 31,82
0,471 x =50 - 31,82

=228 = 39,11 pg/ml

0471
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LAMPIRAN 8

Gambar penelitian

Keterangan

Proses pencucian

Proses pemisahan antara kulit dan
daging buah

Kulit apel yang sudah dipisahkan
dengan daging buahnya

Pengeringan dengan sinar matahari
langsung

Proses penghalusan menggunakan
blender

Penimbangan sampel kulit apel
manalagi
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Proses penyaringan yang sudah
dimaserasi selama 5 hari

Cawan porselen kosong

Proses penguapan

Hasil dari penguapan

Menimbang hasil esktrak yang sudah
melewati proses penguapan

Uji bebas etanol

Uji flavonoid




84

Menyiapkan alat dan bahan

Melarutkan PVA menggunakan
penangas sebagai campuran 1

Melarutkan HPMC menggunakan
aguadest panas sebagai campuran 2

Melarutkan nipagin dan nipasol
kedalam propilenglikol sebagai
campuran 3

Sediaan masker gpeel offekstrak
kulit apel manalagi

Hasil gelpeel off
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Uji pH

Uji daya sebar bobot 50 gram dan 100
gram

Uji daya lekat

Uji homogenitas

Larutan induk DPPH

DPPH yang sudah melakukan
pengenceran
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Larutan induk 1000 ppm

Larutan seri 10, 20, 40, 80 (ppm)

Alat spektrofotometri UV-VIS




LAMPIRAN 9

FREQUENCI ES VARI ABLES=dayasebar 50 dayasebar 100

/ ORDER=ANALYSI S.

Frequencies

Statistics

Daya Sebar 100

Daya Sebar 50 g g
N Valid 9 9
Missing 0 0

Frequency Table

Daya Sebar 50 g

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4.00 6 66.7 66.7 66.7
4.50 2 22.2 22.2 88.9
5.00 1 111 111 100.0
Total 9 100.0 100.0
Daya Sebar 100 g
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4.10 3 33.3 33.3 33.3
450 3 33.3 33.3 66.7
5.00 2 22.2 22.2 88.9
5.50 1 111 111 100.0
Total 9 100.0 100.0
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ONEWAY dayasebar 50 dayasebar 100 BY f akt or

/ STATI STI CS DESCRI PTI VES HOMOGENEI TY
/ PLOT MEANS

/ M SSI NG ANALYSI S
/ POSTHOC=DUNCAN ALPHA( 0. 05) .
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Oneway
Descriptives
95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Error Bound Bound | Minimum | Maximum
Daya Sebar Formula 1 3| 4.5000 .50000 | .28868 | 3.2579| 5.7421 4.00 5.00
50¢g Formula 2 3| 4.1667 .28868 | .16667 | 3.4496| 4.8838 4.00 4.50
Formula 3 3| 4.0000 .00000 | .00000| 4.0000| 4.0000 4.00 4.00
Total 9| 4.2222 .36324 | .12108| 3.9430| 4.5014 4.00 5.00
Daya Sebar Formula 1 3| 4.7000 72111 .41633| 2.9087| 6.4913 4.10 5.50
1009 Formula 2 3| 4.7000 51962 .30000 | 3.4092| 5.9908 4.10 5.00
Formula 3 3| 4.3667 .23094 | .13333| 3.7930| 4.9404 4.10 4.50
Total 9| 4.5889 48848 | .16283| 4.2134| 4.9644 4.10 5.50
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Daya Sebar 50 g 2.800 2 6 .138
Daya Sebar 100 g 2.246 2 6 .187
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Daya Sebar Between Groups .389 2 194 1.750 .252
50¢g Within Groups 667 6 111
Total 1.056 8
Daya Sebar Between Groups .222 2 111 .395 .690
100 g Within Groups 1.687 6 281
Total 1.909 8




Mean of Daya Sebar50 g

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Daya Sebar 50 g

Duncan?
Subset for alpha
=0.05
faktor N 1
Formula 3 3 4.0000
Formula 2 3 4.1667
Formula 1 3 4.5000
Sig. 126

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Daya Sebar 100 g

Duncan?
Subset for alpha
=0.05
faktor N 1
Formula 3 3 4.3667
Formula 1 3 4.7000
Formula 2 3 4.7000
Sig. 484

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Means Plots
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Descriptives

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Daya Lekat 9 4.35 20.11 10.2656 6.93603
Valid N (listwise) 9
ONEVWAY dayal ekat BY fakt or
[ STATI STI CS DESCRI PTI VES HOMOGENEI TY
/ PLOT MEANS
/M SSI NG ANALYSI S
/ POSTHOC=DUNCAN ALPHA( 0. 05) .
Oneway
Descriptives
Daya Lekat
95% Confidence
Interval for Mean Minimum Maximum
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation Error Bound | Bound
Formula 1 3 6.4833 .62115| .35862| 4.9403| 8.0264 6.10
Formula 2 3 4.8800 79164 .45706| 2.9134| 6.8466 4.35
Formula 3 3 19.4333 .62083 | .35844]17.8911| 20.9756 18.89
Total 9 10.2656 6.93603 | 2.31201] 4.9340] 15.5971 4.35
Test of Homogeneity of Variances
Daya Lekat
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.314 2 742
ANOVA
Daya Lekat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 382.073 2 191.036 409.959 .000
Within Groups 2.796 466
Total 384.869




Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Daya Lekat
Duncan?
Subset for alpha = 0.05
faktor 1 2 3
Formula 2 4.8800
Formula 1 6.4833
Formula 3 19.4333
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Means Plots

20.00

15.004

10.00

Mean of Daya Lekat

5.009

.00

T
Formula 1

T
Formula 2

faktor

T
Formula 3

91



DESCRI PTI VES VARI ABLES=dayapr ot eksi
| STATI STI CS=MEAN STDDEV M N MAX.

Descriptives

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Daya Proteksi 9 19.05 32.78 24.5011 5.67158
Valid N (listwise) 9
ONEVWAY dayapr ot eksi BY fakt or
[ STATI STI CS DESCRI PTI VES HOMOGENEI TY
[/ PLOT MEANS
/M SSI NG ANALYSI S
/ POSTHOC=DUNCAN ALPHA( 0. 05) .
Oneway
Descriptives
Daya Proteksi
95% Confidence
Interval for Mean Minimum | Maximum
Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Std. Error | Bound Bound
Formula 1 3| 20.7467 1.48359 .85655 [ 17.0612 | 24.4321 19.05 21.80
Formula 2 3| 20.8300 .69549 40154 ( 19.1023 | 22.5577 20.04 21.35
Formula 3 3| 31.9267 1.38385 .79896 [ 28.4890| 35.3643 30.33 32.78
Total 9| 24.5011 5.67158 1.89053| 20.1415| 28.8607 19.05 32.78
Test of Homogeneity of Variances
Daya Proteksi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.750 6 .252
ANOVA
Daya Proteksi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 248.135 2 124.068 80.918 .000
Within Groups 9.200 6 1.533

Total

257.335




Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Daya Proteksi

Duncan?
Subset for alpha = 0.05
faktor N 1 2
Formula 1 3 20.7467
Formula 2 3 20.8300
Formula 3 3 31.9267
Sig. 937 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Means Plots
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Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTekniK Harapan Bersama

PROGRAM STUDI D III1 FARMASI
Kampus I : JI. Mataram No. 9 Tegal 52142 Telp. 0283-352000 Fax. 0283-353353
Website : www.poltektegal.ac.id ~ Email : farmasi@poltektegal.ac.id

No :081.06/FAR.PHB/II/2021
Hal :Keterangan Praktek Laboratorium

SURAT KETERANGAN
Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa berikut :

Nama : Ainayah Nur Baeti

NIM : 18081016

Judul KTI : Evaluasi Sifat Fisik Dan Uji Aktivitas Antioksidan Masker Gel
Peel off Ekstrak Kulit Buah Apel Manalagi (Phyrus mallus S.)
Dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis

Benar — benar telah melakukan penelitian di Laboratorium DIII Farmasi PoliTeknik

Harapan Bersama Tegal.
Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 9 Maret 2021
Mengetahui,

Ka. Laboratorium

aptSaf P abandari, S.Farm., M.M apt. Meliyana Perwita S, M.Farm
NIPY. 08.015.223 NIPY.09.016.312
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